



Saat ini perkembangan teknologi di bidang telekomunikasi sudah tidak
asing lagi dalam kehidupan sehari-hari, seperti 2G yang kemudian berkembang
menjadi 2.5G dan 3G. Awalnya dimulai dari teknologi 2G yang mulai masuk ke
Indonesia pada tahun 1990-an. Saat itu teknologi 2G yang hanya terbatas pada
pertukaran komunikasi suara dan teks berupa pesan singkat SMS.
Pada awal 2000-an, kita mengenal teknologi-teknologi generasi
2.5 seperti General Packet Radio Service (GPRS) dan Enhanced Data rates for
GSM Evolution (EDGE). Teknologi komunikasi tersebut mempunyai kemampuan
transfer data yang lebih cepat, sehingga dapat digunakan untuk berkirim data
dalam jumlah besar. Kemudian dikembangkan lagi menjadi teknologi generasi
ketiga atau 3G yang sebenarnya sudah umum dipakai. Melalui hal tersebut, kita
dapat menyaksikan acara televisi di smartphone (TV over Internet Protocol),
melakukan percakapan VoIP bahkan memanfaatkan video call, atau browsing
dimana dan kapanpun dengan modem 3G.[2]
Kecepatan teknologi 3G dikembangkan menjadi teknologi 4G yang ada
saat ini seperti Wi-Fi dan WiMax, jauh lebih cepat dengan kemampuan
mentransfer data hingga 100 megabit per detik. Kemudian teknologi tersebut
dikenal dengan istilah ekosistem frekuensi kanal 4G atau Long Term Evolution
(LTE) yang sudah banyak dipakai di negara luar.
Indonesia mengembangkan LTE karena Indonesia harus selalu siap dalam
menghadapi tantangan global dalam komunikasi agar tidak jauh ketinggalan. Saat
ini, pemerintah masih mempertimbangkan frekuensi yang memungkinkan untuk
dipakai 4G. Ada empat skema yang telah disiapkan pemerintah terkait frekuensi
kanal 4G. adapun berbagai pilihan jaringannya yaitu, memakai frekuensi 700
MHz, 1800 MHz, 2100 MHz atau 2300 MHz.[11]
Penerapan teknologi terbaru seperti LTE tentu harus menggunakan
perangkat yang baru, selain kecepatan yang berbeda, frekuensi yang dipakai juga
tentunya harus disesuaikan. Antena mikrostrip merupakan salah satu antena yang
dapat dipakai dalam LTE. Pada penelitian Azwar Muzakkir Ridwan tentang
“Perancangan dan Simulasi Antena Microstrip Array Bentuk Segiempat dengan
Defected Ground Structure (DGS) untuk Aplikasi Long Term Evolution (LTE)”[12],
para peneliti berhasil merancang antena mikrostrip untuk aplikasi LTE. Akan
tetapi disini penulis akan mencoba untuk merealisasikan rancangan antena
mikrostrip buatan penulis.
Pada Tugas Akhir ini, akan dilakukan perancangan antena mikrostrip
patch persegi yang dapat diaplikasikan pada Long Term Evolution (LTE).
Perancangan antena ini menggunakan software simulator Ansoft Designer HFSS
v11.0. Dengan judul “PERANCANGAN DAN REALISASI ANTENA
MIKROSTRIP DUAL BAND PATCH PERSEGI UNTUK APLIKASI LONG
TERM EVOLUTION (LTE)” ini akan menghasilkan keuntungan dibandingkan
dengan patch yang lainnya. Antena mikrostrip dengan patch persegi ini akan lebih
mudah dimodifikasi untuk menghasilkan jarak nilai impedansi, pola radiasi, dan
frekuensi kerja.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang mengenai adanya empat skema yang terkait
dengan frekuensi kanal 4G, berbagai pilihan jaringannya yaitu, memakai
frekuensi 700 MHz, 1800 MHz, 2100 MHz atau 2300 MHz yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah rancangan antena berdasarkan spesifikasi frekuensi kanal
4G tersebut?
2. Bagaimanakah hasil analisis simulasi antena mikrostrip aplikasi LTE
dengan penggunaan software simulasi HFSS v11.0?
3. Bagaimanakah hasil pabrikasi dari simulasi yang dilakukan?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini bertujuan untuk :
1. Merancang antena dual-band untuk aplikasi LTE dengan frekuensi yang
optimal.
2. Merealisasikan simulasi antena tersebut dalam bentuk pabrikasi
(penyetakan).
3. Melakukan pengujian dan analisis terhadap pabrikasi antena.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Mengetahui alur perancangan antena mikrostrip dual band dan bentuk
perealisasian antena dalam pabrikasi.
2. Dapat sebagai acuan pembuatan antena untuk aplikasi LTE dalam lingkup
kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung.
3. Dapat memberikan kontribusi besar untuk dunia telekomunikasi
khususnya di Indonesia.
1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini dibutuhkan batasan untuk menghindari meluasnya
materi pembahasan, maka permasalahan dibatasi pada beberapa hal berikut:
1. Antena yang didesain adalah jenis mikrostrip dual band.
2. Bentuk patch antena adalah square (persegi)
3. Frekuensi kerja antena adalah 2,3 GHz dan 3,5 GHz sehingga hanya
mengamati spektrum frekuensi 2 - 4 GHz.
4. Substrat yang digunakan adalah Epoxy-FR4.
5. Software simulasi yang digunakan adalah HFSS Ansoft versi 11.
6. Pengukuran terdiri dari pengukuran frekuensi kerja antena, nilai return
loss, Voltage Standing Wave Ratio (VSWR) dan bandwidth.
7. Pengukuran medan jauh terdiri dari pengukuran gain dan pola radiasi
antena.
8. Realisasi antena ke tahapan pabrikasi/penyetakan.
9. Pengujian antena yang telah dipabrikasi/dicetak.
1.6 State Of The Art
Pada bagian ini penulis akan memaparkan beberapa sumber yang
berpengaruh besar terhadap penelitian penulis. Dari sumber-sumber ini akan
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Gambar 1.1 State Of The Art
Dalam penelitian Trasma Yunita dan Mega Gustiani, didapatkan cara
metode mencapai nilai antena mikrostrip yang optimal pada dualband frekuensi.
Sedangkan dalam penelitian Iryaman dan Azwar Muzakkir Ridwan didapatkan
metode penggunaan software HFSS v11 dan pengaplikasian simulasi antena untuk
Long Term Evolution. Dari keempat penelitian tersebut akan didapatkan hasil
antena mikrostrip dualband yang optimal untuk aplikasi Long Term Evolution.
1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan Tugas Akhir ini disajikan dengan sistematika penulisan sebagai
berikut.
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan , manfaat, batasan masalah, metodologi penulisan,
serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi teori tentang Long Term Evolution dan juga berisi
penjelasan tentang antena mikrostrip secara umum dan penjelasan
tentang antenna mikrostrip patch persegi.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang tahapan perancangan antena mikrostrip patch
persegi untuk aplikasi Long Term Evolution (LTE).
BAB IV SIMULASI DAN PABRIKASI ANTENA
Bab ini berisikan tentang perancangan dan simulasi antena dengan
menggunakan software Ansoft HFSS v.11 serta mempabrikasi
antena hasil perancangan peneliti.
BAB V HASIL DATA DAN ANALISA ANTENA
Membandingkan antara hasil pengukuran prototipe dengan desain
yang sebelumnya dibuat dan disimulasikan. Kemudian setelah
dibandingkan, hasil ini dianalisis.
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan tentang tugas akhir yang dikerjakan, dan saran –
saran untuk rekomendasi pengerjaan tugas akhir di masa
mendatang.

